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Abstrak. Vaksinasi ternak merupakan salah satu strategi untuk meningkatkan kualitas pakan daging dan mencegah kontaminasi
bakteri pada hewan. Selain pemberian vaksin, salah satu aspek terpenting dari proses vaksinasi adalah cara penanganannya.
Kerusakan vaksin hewan akibat penyimpangan suhu ditemukan pada PT X. Oleh karena itu, pada penelitian kali ini akan
membahas tentang faktor yang berpotensi menjadi sebab kerusakan vaksin hewan akibat penyimpangan suhu. Untuk
mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi, peneliti memakai alat analisis Diagram Fishbone dan Failure Mode and Effect
Analysis (FMEA). Faktor yang telah teridentifikasi pada diagram fishbone didapatkan hasil, yaitu adanya keterbatasan ruang
untuk penanganan vaksin hewan, tidak adanya pelatihan khusus untuk staf dalam menangani hewan, kelalaian staf dalam
penanganan vaksin hewan, keterbatasan peralatan dalam menangani vaksin hewan, lokasi gudang penyimpanan vaksin hewan
merupakan daerah dengan suhu yang cukup tinggi, dan tidak ada SOP khusus untuk penanganan vaksin hewan. Nilai RPN
tertinggi sebesar 210 untuk faktor tidak ada SOP khusus untuk penanganan vaksin hewan dengan cara mengalikan nilai Severity,

Occurrence, dan Detection.

Kata kunci: Cold Chain Management, Vaksin Hewan, Fishbone, FMEA, SOP.

Abstract. Livestock vaccination is one strategy for improving meat feed quality and preventing bacterial contamination
of animals. One of the most important aspects of the vaccination process, aside from administering the vaccine, is how it
is handled. Temperature differences caused damage to animal vaccines at PT X. As the result, we will discuss factors that
have the potential to damage animal vaccines due to changes in temperature in this study. The research applied fishbone
diagram analysis tools and Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) to determine which factors have an impact. The
factors identified in the fishbone diagram have resulted, namely the limited space for handling animal vaccines, the lack
of special training for staff in handling animal vaccines, staff negligence in handling animal vaccines, limited equipment
in handling animal vaccines, the location of the animal vaccine storage warehouse is in a fairly hot area, and there is no
special SOP for handling animal vaccines. By multiplying the Severity, Occurrence, and Detection values, the highest
RPN value is 210 for the factor that there is no special SOP for handling animal vaccines.
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1. PENDAHULUAN

Seiring bertambahnya populasi manusia di dunia dari
tahun ke tahun, demikian pula permintaan daging sebagai salah
satu bahan pangan yang paling dicari. Dalam studi yang
dilakukan oleh Kementerian Perdagangan, sejalan dengan
peningkatan jumlah penduduk Indonesia yang cukup besar dan
didukung oleh pertumbuhan ekonomi yang relative tinggi, maka
permintaan hasil ternak dan daging juga akan terus meningkat.
Permintaan daging dalam beberapa tahun terakhir ini meningkat
sekitar 12,4% per tahun (Kemendag, 2021) Seperti yang
dinyatakan (Khairati & Syahni, 2016) bahwa dengan
bertambahnya populasi, permintaan akan makanan biji-bijian,
daging, telur, dan susu tumbuh lebih cepat daripada populasi.
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Kualitas makanan, terutama daging, merupakan faktor penting
dalam memutuskan apa yang akan dimakan. Vaksinasi ternak
merupakan salah satu cara untuk meningkatkan kualitas pangan
daging dan mencegah penularan penyakit pada hewan. Menurut
(Dae Panie et al., 2014) vaksinasi merupakan salah satu cara
untuk mencegah penyakit pada ternak sebagai antibodi.

Vaksin adalah produk biomedis yang dapat
meningkatkan kadar antibodi terhadap kondisi genetik. Menurut
(Damanik, 2021) Vaksin berasal dari Bahasa inggirs yaitu vaccin
yang artinya suspense dari bibit penyakit yang hidup, namun, itu
dilemahkan atau dimatikan untuk menginduksi kekebalan tubuh.
Vaksinasi sendiri merupakan strategi pengobatan preventif yang
memperkuat sistem kekebalan tubuh. Manfaat dari vaksinasi
ternak adalah pertumbuhan ternak menjadi lebih optimal dan
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sehat, sehingga memberikan ternak yang jauh lebih berkualitas,
sehingga meningkatkan keuntungan bagi peternak.

Selain pemberian vaksin, salah satu aspek terpenting
dalam proses vaksinasi adalah cara penyimpanannya. Seperti
yang dikutip pada (Azis & Jufri, 2015) bahwa Penyimpanan
vaksin sangat penting karena berkaitan dengan potensi antigen.
Penyimpanan vaksin, kesehatan hewan, sarana penunjang, dan
logistik lainnya harus dilakukan dan dikelola sesuai prosedur
yang telah ditetapkan, atau biasa disebut dengan SOP (Standard
Operating Procedures). Hal ini dilakukan untuk menjaga kualitas
vaksin hingga disuntikkan ke hewan. Sementara itu peran SOP
menurut (Junita, 2017) SOP (Standard Operation Procedure)
yang diterapkan dengan baik oleh perusahaan akan dapat
mencapai tujuannya dan bisa berhasil dan sukses.

Setelah mengetahui cara penyimpanan vaksin, sistem
pendistribusian vaksin juga penting. Pendistribusian vaksin
harus dilakukan sesuai standar untuk menjamin kualitas,
keamanan dan khasiat vaksin hingga ke pengguna. Beberapa hal
yang perlu diperhatikan dalam proses distribusi vaksin adalah
mencatat kondisi VVM (Vaccine Vial Monitor) sewaktu
mengeluarkan vaksin di SBBK (Surat Bukti Barang Keluar) dan
kartu stok, vaksin harus didistribusikan minimal menggunakan
vaccine carrier yang diisi cool pack pada suhu sesuai standar, hal
tersebut disebutkan oleh (Kepmenkes RI, 2019).

Dari sekian layanan yang ditawarkan, PT X juga dapat
memberikan layanan penyimpanan rantai pasok dingin atau cold
chain storage. Penyimpanan vaksin hewan merupakan salah satu
contoh dari cold chain storage yang ada pada gudang PT X yang
terletak di Marunda Logistics Center. Jenis layanan ini juga
menjadi andalan PT X yang dapat ditawarkan kepada para calon
pelanggannya.

Menurut (Halim et al., 2013) Rantai dingin adalah jenis
rantai pasokan, sebuah proses yang bertujuan untuk
mempertahankan suhu dengan cara mempertahankan produk
selama proses penyimpanan dan distribusi. Sedangkan menurut
(Tokala & Mohammed, 2022) istilah rantai dingin atau cold
chain menunjukan rantai pasokan yang dikontrol suhunya
dengan serangkaian Tindakan dan peralatan yang diterapkan
untuk mempertahankan produk dalam suhu rendah tertentu dari
produksi hingga dikonsumsi. Cold storage/cold chain storage
adalah ruang yang dirancang khusus untuk kondisi suhu rendah
(dingin), digunakan untuk menyimpan dan menjaga kualitas
produk yang disimpan.

Tentu sebagai penyedia jasa, PT X bertanggung jawab
atas kualitas dari vaksin hewan tersebut selama masa
penyimpanan di dalam gudang. Perlu dilakukan quality control
pada vaksin untuk melindunginya dari potensi kerusakan.
Menurut (Prakoso, 2021) beberapa faktor yang perlu
diperhatikan pada pengelolaan rantai dingin vaksin yaitu fasilitas
atau peralatan, syarat penyimpanan, dan asal daya
manusia/petugas. Kontributor lain yang bisa mensugesti
penurunan kualitas vaksin bahwa vaksin tersebut sudah
kadaluwarsa.
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Berdasarkan data yang diperoleh dari observasi di
lapangan, ditemukan adanya sejumlah vaksin rusak dengan
beberapa alasan, antara lain penyimpangan suhu, kerusakan pada
saat receiving, dan kadaluwarsa. Dari penjabaran permasalahan
tersebut, peneliti mencoba untuk memecahkan permasalahan
tersebut melalui penelitian ini.

2. LANDASAN TEORI

Logistik adalah proses perencanaan, pelaksanaan dan
pengendalian yang efisien, pergerakan dan penyimpanan barang
dan jasa yang efisien, dan semua informasi terkait dari titik asal
ke titik konsumsi untuk memenuhi permintaan dari pelanggan.
Definisi ini mencakup pergerakan inbound, outbound,
pergerakan internal dan eksternal, dan return of materials.
Logistik memainkan peran yang efektif dalam persaingan, diakui
secara luas sebagai keunggulan kinerja layanan pelanggan yang
luar biasa mencapai nilai logistic berdasarkan pengiriman
berkualitas tinggi dan pengendalian biaya adalah aspek penting
dari bsinis yang berfokus pada peningkatan perilaku pembelian
konsumen (Bowersox, 2017).

Manajemen Rantai Pasokan (Supply Chain Management)
menggambarkan koordinasi dari semua kegiatan rantai pasokan,
mulai dari bahan baku dan sampai dengan pelanggan yang puas
(Hadiguna, 2016). Pengertian supply chain management itu
sendiri adalah supply chain, logistics network, atau jaringan
pasokan yang terdiri dari organisasi, orang, aktivitas, informasi,
dan sumber daya lainnya yang bergerak bersama seperti produk
dan jasa. Dalam bentuk fisik atau virtual dari pemasok ke
pelanggan (Arif, 2018).

Sedangkan menurut (Muhammad Yusuf et al., 2022)
Manajemen rantai pasokan juga merupakan pendekatan yang
mencakup proses manajemen bahan, mengoordinasikan proses
penyediaan, pembuatan, dan pendistribusian produk ke
konsumen.

Seperti yang dikutip pada (Arif, 2018) tujuan SCM adalah
untuk mencapai efektivitas dan efisiensi pemasok, produsen,
gudang, dan toko. Kurangnya koordinasi yang bai kantar pihak
menyebabkan kerugian yang signifikan. Menurut (Yulisa
Panjaitan, 2020) tujuan utama dari manajemen rantai pasokan
adalah untuk mengurangi risiko utama ketidakpastian dan risiko
rantai pasokan. Menerapkan pendekatan SCM membutuhkan
kerjasama dengan beberapa perusahaan untuk mendukung
proses produksi perusahaan.

Menurut (Halim et al., 2013) rantai dingin atau cold chain
adalah bagian dari rantai pasok yang tujuannya menjaga suhu
agar produk tetap terjaga selama proses distribusi rantai pasok.
Pada dasarnya, rantai dingin digunakan dalam industri makanan
dan medis, serta beberapa moda yang membawa bahan kimia.
Dalam industri farmasi, suhu dijaga antara 2 °C — 8 °C, tetapi
tentu saja suhu ini akan bervariasi tergantung pada produk yang
diproses. Rantai pasokan yang dikontrol suhu, biasanya disebut
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sebagai rantai dingin. Rantai tautan refrigerasi yang tidak
terputus adalah serangkaian aktivitas produksi, penyimpanan,
dan  distribusi  refrigerasi yang berkelanjutan  yang
dikombinasikan dengan peralatan dan logistik terkait untuk
menjaga kualitas di seluruh rentang suhu rendah yang diinginkan
(Marpaung et al., 2021)

Menurut (Kezia, 2022) secara garis besar, rantai dingin
adalah rangkaian sistem rantai dingin. Sistem rantai dingin yang
menggabungkan sistem logistik dan control suhu. Area
penyimpanan juga didesain agar barang yang diangkut tidak
rusak. Contoh produk yang memanfaatkan sistem rantai dingin
diantaranya:

1 Vaksin dan produk medis lainnya
Wine
Makan penutup dingin (ice cream & gelato)
Daging merah, seafood, dan unggas
Buah dan sayur segar
. Susu dan produk olahannya (yoghurt, keju,
dan produk fermentasi lainnya)

o0 AW

Kerusakan dapat terjadi karna adanya kemungkinan terpapar
panas/sinar matahari terlalu lama karena penundaan, kegagalan
pengemasan, atau penanganan yang salah. Udara dingin atau
angin sepoi-sepoi, waktu dingin dan panas, dan intensitas sinar
matahari dapat mengenai produk dengan suhu yang tidak dapat
mereka tahan (Sykes, 2018),

Vaksin sebagai salah satu contoh produk farmasi, seperti
yang dikutip pada buku (Unsunnidhal et al., 2021) sebagai
produk biologis vaksin memiliki Kkarakteristik tertentu dan
memerlukan penanganan khusus sejak diproduksi di pabrik
hingga dipakai di unit pelayanan Kesehatan. Suhu yang baik
untuk semua jenis vaksin adalah +2 °C sampai dengan +8 °C.
suatu cara penyimpanan vaksin yang baik, yang disebut dengan
Rantai Dingin (Cold Chain).

Standar Operasional Prosedur (SOP), adalah hal yang
absolut yang dibutuhkan perusahaan, supaya pada saat
menjalankan operasi menggunakan sesuai dengan apa yang
ditetapkan sebelumnya. Adanya SOP akan membantu
perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan. Untuk mencapai
tujuannya, perusahaan menaruh suatu rancangan berupa SOP
yang akan dijadikan sebagai panduan karyawan dalam
melakukan tugasnya dan untuk mengurangi kesalahan Ketika
melakukan masing-masing tugasnya (AJUSTA & Addin, 2018).

Menurut Purnamasari (2015), terdapat beberapa tujuan SOP
seperti uraian berikut ini.

1. Menyediakan catatan aktivitas dan operasi yang praktis

2. Memahami peran dan fungsi masing-masing jabatan
dalam perusahaan

3. Membentuk kedisiplinan bagi seluruh anggota, baik di
organisasi, lembaga, maupun perusahaan

4. Mempertahankan tingkat kinerja yang konsisten di
setiap sesi kerja

5. Merampingkan pekerjaan atau tugas karyawan
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6. Dalam hal kecurangan atau penyalahgunaan kekuasaan,
SOP dapat dijadikan dasar hukum yang kuat untuk
bertindak

7.  Memberikan kemudahan dalam hal menyaring,
menganalisis, dan membuang non-prosedur dan
pekerjaan

8. Meminimalisir kesalahan, kegagalan, keraguan dan
inefisiensi

Menurut Fatimah (2015), terdapat beberapa manfaat SOP
seperti uraian berikut ini.

1. Mengurangi kesalahan dalam melakukan pekerjaan.

2. Menyederhanakan program pelatihan karyawan,
menghemat waktu dan tenaga

3. Sebagai sarana untuk mengkomunikasikan prestasi
kerja

4. Menjadi acuan dalam mengevaluasi proses pelayanan

5. Mempermudah tingkat pelayanan yang diberikan
kepada masyarakat sebagai konsumen

6. Karyawan akan menjadi semakin independen dari
intervensi manajemen

7. Mengurangi beban kerja dan  meningkatkan
komparabilitas, keandalan, dan akuntabilitas

8. Menjadi alat komunikasi antara praktisi dan supervisor

untuk memastikan penyelesaian pekerjaan yang
konsisten

Vaksin bukanlah obat, vaksin mendorong tubuh untuk
mengembangkan kekebalan tertentu untuk menghindari infeksi
dan penyakit serius. VVaksin merangsang pembentukan kekebalan
terhadap penyakit tertentu dalam tubuh (Kesehatan, 2021).

Seperti halnya manusia, ternak sangat rentan terhadap
berbagai jenis penyakit, baik penyakit menular maupun tidak
menular. Vaksinasi ternak merupakan salah satu cara untuk
mencegah penyakit tertentu (PROV.NTB, 2016).

Cara penanganan rantai vaksin didasarkan pada tiga elemen
utama: personel yang digunakan secara efektif, peralatan
transportasi dan penyimpanan yang tepat, dan prosedur
manajemen yang efisien. Petugas memiliki peran penting dalam
menjaga potensi vaksin yang dilakukan melalui rantai dingin
vaksin. Peralatan yang digunakan untuk memelihara dan
memadukan vaksin pada suhu yang dianjurkan pada suhu 2-8°C
yaitu lemari es, wadah vaksin, cool pack, termostat, dan freeze
tag atau logtag (Romadianti et al., 2017).

Penyimpangan suhu adalah kejadian dimana produk
farmasi yang peka terhadap waktu dan suhu atau time- and
temperature-sensitive pharmaceutical products (TTSPP) terkena
suhu yang berada di luar kisaran yang ditentukan untuk
penyimpanan dan/atau pengangkutan. Kisaran suhu untuk
penyimpanan dan pengangkutan mungkin sama atau berbeda;
produsen produk menentukannya berdasarkan data stabilitas
(Ziehr, 2011)



Jurnal Sistem Transportasi & Logistik
Vol. 2, No. 2, Desember 2022

Vaksin merupakan zat yang mudah rusak akibat paparan
dingin dan panas, oleh karena itu perlu dilakukan perawatan dan
pemberian vaksin. Cold chain management adalah prosedur
yang diterapkan untuk menjaga vaksin pada suhu yang telah
ditentukan yaitu 2°C - 8°C (Kairul et al., 2016).

Menurut (PATH, 2020) prosedur penyimpanan vaksin
terbagi atas tiga jenis, diantaranya.

1.  Sensitif beku (freeze sensitive), vaksin jenis ini perlu
disimpan pada suhu 2-8°C, jika disimpan pada suhu dingin di
bawah 0°C dapat mudah rusak.

2. Sensitif panas (heat sensitive), vaksin ini mudah rusak
terhadap paparan panas secara berlebih. Karenanya, perlu
disimpan dalam suhu -15°C - -25°C.

3. Ultra-Cold Chain (UCC), vaksin UCC perlu
menghindari paparan sinar matahari secara langsung sehingga
disimpan dalam suhu -70°C ke atas.

3. METODE PENELITIAN

Metode pada penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif. Metode kuantitatif menurut (Priadana & Sunarsi,
2021) banyak menuntut penggunaan angka, mulai dari
pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut serta
penyajian hasil.Data tersebut didapat dari wawancara, catatan
lapangan, catatan atau memo. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menganalisis kinerja pelayanan pemanduan guna
terciptanya pelayanan jasa kapal yang optimal berdasarkan
Waiting Time dan Approach Time PT. Pelabuhan Tanjung Priok.

Lokasi yang di jadikan dalam penelitian ini berlangsung di
gudang 4 PT.X. degan empat (4) gudang yang berbeda dan salah
satunya di Gudang 4 Marunda. Waktu pelaksanaan penelitian
selama 2 bulan, yaitu dari tanggal 1 September hingga 29
Oktober 2021 dengan total keseluruhan enam (6) bulan (Agustus
2021 — Februari 2022).

Sumber data dikategorikan menjadi dua, yaitu sumber data
primer dan sekunder. Menurut (Prasetyo & Jannah, 2016) data
primer merupakan data yang dikumpulkan dan diolah sendiri
atau seorang atau suatu organisasi langsung dari objeknya.
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi langsung dan
brainstorming terkait penanganan vaksin hewan di Gudang 4
Marunda.

Sedangkan data Sekunder adalah data yang didapat secara
tidak langsung dari objek penelitian. Peneliti mendapatkan data
yag sudah didapat tidak secara langsung dari objek penelitian.
Dalam penelitian ini sebagai data sekunder yang dapat dijadikan
data pendukung, peneliti menggunakan dokumentasi, jurnal
penelitian terdahulu, website, laporan-laporan, dan buku.

Peneliti mengumpulkan data dan informasi dalam penelitian
ini secara langsung ke lokasi penelitian agar dapat mengamati
langsung objek yang diteliti. Data dapat diperoleh pada
penelitian lapangan dengan cara:

1.  Observasi Lapangan
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Observasi menurut (Siregar. & M.M., 2017) observasi atau
pengamatan langsung merupakan kegiatan mengumpulkan data
dengan cara melakukan penelitian langsung pada objek
penelitian. Adapun data kerusakan vaksin hewan didapat dari
observasi langsung di PT X. 2. Studi Dokumentasi

Metode pengambilan data yang dilakukan oleh peneliti yang
dilakukan dengan cara mencatat informasi dari data yang sudah
ada. Data tersebut dapat berupa literatur, video, foto, dan lain
sebagainya (Abdillah et al., 2021).

Penelitian kepustakaan atau library research adalah
metode pengumpulan data dengan cara mengamati beberapa
literatur yang dapat berupa jurnal dan buku yang berkaitan
dengan penelitian yang disusun oleh peneliti sebagai penunjang
data dari yang sudah dimiliki (Roosinda et al., 2021).

Setelah mendapatkan data-data yang akan diteliti, langkah
pertama yang dilakukan adalah menggunakan Fishbone
Diagram. Menurut (Kurniasih, 2020) diagram tulang ikan atau
fishbone diagram adalah sebuah metode untuk mengidentifikasi
penyebab dari sebuah masalah atau kondisi. Sering disebut
sebagai diagram sebab-akibat atau cause effect diagram yang
menggunakan data verbal (non-numerik) atau data kualitatif.
Fungsi dasar diagram fishbone adalah untuk mengidentifikasi
dan mengatur kemungkinan penyebab dari efek tertentu dan
kemudian memisahkan akar penyebabnya (Sarifuddin et al.,
2018). Adapun tahapan pembuatan diagram fishbone menurut
(Liliana, 2016):

1. Menentukan masalah
Masalah atau akibat harus dipahami dengan jelas
karakteristik dan proses atau produk yang akan di teliti. 2.
Menentukan kategori penyebab utama Penyebab permasalahan
dapat dikelompokkan ke dalam beberapa kategori utama untuk

menentukan akar penyebab.

3. Mengidentifikasi masalah dengan cara brainstorming
Brainstorming dapat dilakukan untuk mengkategorikan
penyebebab pada masalah yang akan diteliti.

4. Analisis diagram

Analisis dapat dilakukan guna mengidentifikasi
penyebab yang memerlukan tindakan lebih lanjut. Jika
pada sebuah kategori memiliki banyak cabang, maka
dapat berpotensi sebagai akar masalah.

Setelah menyusun fishbone diagram lalu peneliti
menggunakan metode FMEA. Dalam metode FMEA, tahapan
yang dilakukan peneliti menurut (Gaspersz, 2002) adalah:

1. Melakukan brainstorming untuk mengidentifikasi
kegagalan
2. Memberikan penilaian dari tiga komponen FMEA,
yaitu:
Severity (S)

Menurut Gaspersz (2002) severity adalah penilaian tingkat
keparahan kegagalan. Dalam penilaian ini, peneliti dapat
menggunakan skala 1 sampai dengan 10, contoh dapat dilihat
pada Tabel 3.1
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Tabel 3.1 Kriteria Severity

Ranking Kriteria Dampak
Tidak ada efek yang .
1 dapat dilihat Tidak ada efek
Mild Severity merupakan
2 tingkat keparahan ringan
3 yang dapat dilakukan | Gangguan
4 perbaikan pada saat
pemeliharaan regular
Moderate Severity . atau
5 merupakan tingkat Kehilangan fungsi
6 keparahan yang masih penurunan
pada batas toleransi sekunder
7 High Severity merupakan Kehilangan atau.
8 tingkat keparahan berat. penurunan  fungsi
utama
Potential Safety Failure to meet safety
9 Problems and or
10 merupakan regulatory
tingkat keparahan yang requirement
paling berat.

Sumber: Mcdermott et al., 2009

Occurrence (O)

Merupakan penilaian terhadap frekuensi terjadinya
kegagalan. Peneliti dapat menggunakan skala 1 sampai dengan
10 (Gaspersz, 2002), contoh dapat dilihat pada Tabel 3.2

Tabel 3.2 Kriteria Occurrence

. Kriteria: Tingkat terjadi Peluang
Ranking
kegagalan Kegagalan

1 Kegagalan di_pas_tikan tidak Sangat Rendah
terjadi

2 2 kali terjadi

3 3 kali terjadi Rendah

4 4 kali terjadi

5 5 kali terjadi Sedang

6 6 kali terjadi

7 7 kali terjadi Tinggi

8 8 kali terjadi

9 9 kali terjadi

10 Kegagalan dipastikan akan Sangat Tinggi
terjadi

Sumber: Mcdermott et al., 2009

140

E-ISSN: 2807-7105
https://journal.itltrisakti.ac.id/index.php/jstl

Detectability (D)

Adalah penilaian terhadap tingkat terdeteksinya penyebab
dari kegagalan. Skala 1 sampai dengan 10 dapat digunakan
peneliti sebagai penilaian (Gaspersz, 2002), contoh dapat dilihat
pada Tabel 3.3

Tabel 3.3 Kriteria Detectability

Tingkat
Ranking Kriteria Terdeteksi
Kegagalan
1 Kegagalan pasti terdeteksi | Pasti
Deteksi  sangat  tinggi
2 dengan alat control dan | Sangat tinggi
inspeksi rutin
Deteksi tinggi, ada
3 peringatan
4 Deteksi cukup tinggi, ada| Prior to  design
5 perubahan pengaturan freeze
Deteksi sedang, alat
mengalami gangguan
Deteksi sangat kecil, alat
6 mengalami kerusakan
7 Deteksi sangat Kkecil, alat | Post design freeze
8 dapat b_ekerja _ or prior to launch
Deteksi sangat kecil, alat
tidak dapat bekerja
Sulit  untuk Not likely to detect
9 mendeteksi at any stage
gangguan
Tidak  bisa  terdeteksi| )
10 dengan sistem Tidak terdeteksi

Sumber: Mcdermott et al., 2009

3. Menghitung skor RPN dari hasil perkalian S, O, dan D.

Tiap-tiap kegagalan memiliki satu RPN. RPN merupakan
hasil perhitungan perkalian dari nilai S, O, dan D. Penyusunan
RPN dimulai dari nilai terbesar hingga yang paling kecil, dari
situ peneliti dapat menentukan kegagalan yang perlu tindakan
paling serius (Gaspersz, 2002).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan
mengumpulkan data dari divisi oepasional pelayanan kapal
dengan menyebarkan kuisioner, lalu dilkakukan wawancara serta
dari jurnal-jurnal terdahulu. Lalu mendapatkan data
kerusakan vaksin yang dimasukkan ke Tabel 4.1
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Tabel 4.4 Data Kerusakan Vaksin

E-ISSN: 2807-7105
https://journal.itltrisakti.ac.id/index.php/jstl

Mesin Fasilitas

Tidak adanya pelatihan
untuk staf khusus dalam
menangani vaksin hewan

Keterbatasan ruang
untuk menangani

Sumber: Diolah oleh penulis berdasarkan data dari PT X

Pada Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa pada minggu pertama
terdapat 37 vaksin hewan yang mengalami kerusakan pada saat
penanganan, ditemukan adanya penyimpangan suhu di luar batas
suhu yang ditentukan seperti yang tertera pada Lampiran 1.
Selanjutnya untuk minggu ke-2 hingga minggu ke-10,
mengalami kerusakan yang sama dengan jumlah yang berbeda
seperti yang tertera pada Tabel 4.1. Dari tabel tersebut, dapat
dilihat bahwa kerusakan vaksin berjumlah 40,7% dari total
vaksin yang masuk.

Pada kasus ini, berdasarkan material safety data sheet pada
poin ke tujuh yaitu penanganan dan penyimpanan, tidak ada
keterangan yang menjelaskan bahwa ada toleransi pada deviasi
suhu. Sehingga peneliti menyimpulkan batas suhu vaksin hewan
maksimum berada di suhu 8°C seperti yang dapat dilihat pada
Lampiran 2.

Berdasarkan hasil dari brainstorming dengan Supervisor
Gudang 4 Marunda, peneliti mendapatkan faktor-faktor yang
mempengaruhi terjadinya kerusakan pada vaksin hewan akibat
penyimpangan suhu yang dapat dilihat pada Gambar 4.3.

. Jumlah Vaksin
M L g g u R u Sak Kete el g Al Keterbatasan dalam
Minggu ke- 37 box / 140 box Kerusakan saat
1 penanganan
Minggu ke- 45 box / 140 box Kerusakan saat
2 penanganan
Minggu ke- 29 box / 140 box Kerusakan saat
3 penanganan
Minggu ke- 53 box / 140 box Kerusakan saat
4 penanganan
Minggu ke- 67 box / 140 box Kerusakan saat
5 penanganan
Minggu ke- 39 box / 140 box Kerusakan saat
6 penanganan
Minggu ke- 81 box / 140 box Kerusakan saat
7 penanganan
Minggu ke- 79 box / 140 box Kerusakan saat
8 penanganan
Minggu ke- 47 box / 140 box Kerusakan saat
9 penanganan
Minggu 93 box / 140 box Kerusakan saat
kel0 penanganan
TOTAL 570 BOX / 1400 BOX
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Kelalaian staf
dalam menangani
vaksin hewan

vaksin hewan

Kerusakan Vaksin
Hewan Akibat
Penyimpangan Suhu

Lokasi gudang
penyimpanan vaksin
merupakan daerah
dengan suhu yang cukup
tinggi

Tidak ada SOP khusus
untuk penanganan vaksin
hewan

Metode Lingkungan

Gambar 4.1 Hasil Analisa Diagram Fishbone
Berdasarkan Diagram Fishbone yang dapat dilihat pada
Gambar 4.3 kerusakan vaksin hewan akibat penyimpangan suhu
dapat disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu:
1. Faktor Fasilitas
a) Adanya keterbatasan ruang dalam proses
penanganan yang menyebabkan vaksin hewan
berada pada tempat dengan suhu yang tidak
sesuai. Keterbatasan ruang yang dimaksud
adalah tidak tersedianya area khusus untuk
dilakukannya proses bongkar vaksin hewan.
Proses bongkar meliputi checking, bongkar
pallet, mengeluarkan ice pack yang ada di dalam
box wvaksin hewan. Sistem racking yang
digunakan pada cold chain storage adalah
shelving, dimana vaksin hewan disimpan tidak
dalam keadaan palletized yang bisa dilihat pada
lampiran Lampiran 3.
2. Faktor Sumber Daya Manusia

a) Kelalaian staf dalam menangani vaksin hewan.
Staf tidak mengikuti prosedur yang sesuai untuk
penanganan vaksin hewan.

b) Tidak dilakukannya refresh training untuk staf

dalam menangani vaksin hewan, sehingga
pengetahuan dalam penanganan vaksin hewan
tidak up-to-date.
3. Faktor Mesin
a) Keterbatasan peralatan dalam penanganan
vaksin hewan. Peralatan yang digunakan untuk
menangani vaksin hewan hanya menggunakan 1
buah pallet mover.
4. Faktor Lingkungan
a) Lokasi gudang penyimpanan vaksin hewan
merupakan daerah dengan suhu yang cukup
tinggi, yaitu terletak di Marunda seperti yang
bisa dilihat pada Lampiran 4. Hal ini dapat
menyebabkan perubahan suhu yang dapat
merusak vaksin hewan karena perbedaan suhu
yang sangat signifikan jika gudang tidak
didukung oleh fasilitas yang memadai untuk
menahan suhu yang tinggi dari luar gudang.
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5. Faktor Metode
a)

Tidak ada SOP khusus untuk penanganan vaksin

hewan. Hal ini berakibat fatal, karena pada
akhirnya staf tidak melakukan penanganan
vaksin hewan sesuai dengan prosedur karena
tidak adanya panduan tentang penanganan
vaksin hewan secara benar dan mendetail

Tabel 4.5 Hasil Analisa FMEA
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Setelah mendapatkan hasil dari analisis diagram fishbone,
setelahnya peneliti melanjutnya penelitian menggunakan analisis

FMEA

Pada tahap analisis FMEA, didapati hasil sebagaimana terlampir
pada Tabel 4.2

Modus Tingkat Erekuensi Peluang RPN
No Potensial Efek Akhir dari Kegagalan Keparahan Kejadian et (.R'ka TlnFiakan yang
Kegagalan (Severity) (1-10) Kegagalan | Priority Disarankan
9ag 1-10 (1-10)  |Number)
Memberdayakan
termporary reefer
container sebagai
Keterbatasan Vaksin hewan berada di staging area untuk
1 [ruang untuk fruangan dengan suhu yang 7 10 2 140 penanganan vaksin
menangani tidak sesuai dengan hewan. o
\vaksin hewan  |ketentuan Mengaplikasikan
sertifikasi
JSAS1004:202
0.
Tidak adanya
pelatihan untuk . . Memberikan pelatihan
staf khusus Staf tidak mengetahw cara bagi staf khusus untuk
2 penanganan vaksin hewan 7 9 1 63 .
dalam penanganan vaksin
. yang benar
menangani hewan
\vaksin hewan
Staf dapat mengikuti
Kelalaian staf i
: Berpotensi merusak vaksin prosedur sesuai dengan
dalam SOP penanganan
3 . hewan dalam proses 5 6 1 30 .
menangani penanganan vgksm yang telah
vaksin hewan disarankan
Keterbatasan
eralatan
?Hand-Jack Tidak ada tindakan yang
4 . 1 1 1 1 erlu
Pallet)dalam  |Proses penanganan vaksin P
disarankan
penanganan terhambat karena
\vaksin keterbatasan peralatan
Lokasi gudang
peny_impanan Menyebabkan perubahan Pemasangan heat
vaksin suhu yang dapat merusak insulation pada atap
5 |merupakan vaksin hewan karena tidak 6 5 1 30 gudang, sebagai lapisan
daerah dengan lsesyai dengan suhu yang yang dapat menahan
suhu — yang gitentykan panas
cukup tinggi
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PT X dapat
Tidak ada SOP | Kesalahan pada penanganan menyusun SOP
khusus untuk | vaksin hewan karena tidak khusus untuk
6 7 10 210 . )
penanganan adanya panduan secara menangani  vaksin
vaksin hewan | khusus hewan secara
mendetail
Pada Tabel 4.2 terdapat enam (6) faktor yang diindikasikan sebagai Tidak
penyebab kerusakan vaksin hewan akibat penyimpangan suhu, dengan dilakukan
nilai keparahan (severity) yang paling tinggi sebesar 7 pada nomor 1, nya
2, dan 6. Untuk nilai frekuensi (occurance) tertinggi ada pada nomor refresh Staf  tidak
1 dan 6 denga_n n_|Ia| sebesar 10, dan gntuk nilai peluang detek_s! training mengetahui cara
(detection) tertinggi ada pada nomor 6 yaitu sebesar 10. Lalu penelitif 3 . 63 3
Ng - o untuk staf | penanganan  vaksin
menentukan nilai RPN (Risk Priority Number) untuk menentukan dalam h b
faktor mana yang dijadikan prioritas utama untuk dilakukannya menanga ewan yang benar
perbaikan. ni vaksin
RPN (Risk Priority Number) hewan_
Peringkat RPN yang didapatkan dari hasil perhitungan penilaian Lokasi
FMEA, maka didapatkan di peringkat pertama ada faktor tidak ada gudang
SOP khusus untuk penanganan vaksin hewan, lalu di peringkat kedua penyimpa
ada faktor keterbatasan ruang untuk penanganan vaksin hewan, diikuti nan Menyebabkan
oleh faktor tidak dilakukannya refresh training untuk staf dalam vaksin perubahan suhu yang
penanganan vaksin hewan di peringkat ketiga, selanjutnya di merupaka | dapat merusak vaksin
peringkat keempat diduduki oleh faktor lokasi gudang penyimpanan 4 n daerah | hewan karena tidak 30 4
vak'sm merupakan daerah dengan suhu yang cukuptmgg_l, di peringkat| dengan sesuai dengan suhu
kelima ada faktor kelalaian staf dalam penanganan vaksin hewan, dan suhu yang yang ditentukan
di peringkat terakhir ada faktor keterbatasan peralatan dalam cukup
penanganan vaksin hewan. tinggi
Tabel 4.6 Nilai RPN .
Kelalaian
Modus staf B i k
_ _ _ _ dalam erp_otenSI merusa
N | Potensi Efek Akhir dari RP | Pering 5 menanga vaksin hewan dalam | 30 5
0 | Kegagal Kegagalan N kat ni vaksin | Proses penanganan
! an hewan
Tidak ada Keterbata
SOP Kesalahan pada san Proses penanganan
Khusus | penanganan  vaksin ¢ | peralatan | vaksin terhambat | 6
1 | untuk hewan karena tidak | 210 1 dalam karena keterbatasan
penangan | adanya panduan penangan | peralatan
an vaksin | secara khusus an vaksin
hewan
;‘f}t%gﬁr‘:a \Vaksin hewan berada Peringkat RPN dapat dilihat pada Tabel 4.3. Peringkat
g di ruangan dengan teratas memiliki n!lal RPN set_)esar 210 dengan modus potensi
untuk h idak kegagalan yang disebabkan tidak adanya SOP khusus untuk
menanga suhu - yang tioak | 140 2 penanganan vaksin hewan, dengan cara perhitungan nilai
ni vaksin sesuai dengan severity X occurance X detection maka didapati hasil
hewan ketentuan perhitungan nilai RPN. Tidak adanya SOP khusus untuk

penanganan vaksin hewan sangat berpengaruh dalam proses
penanganan, dan akan berpotensi merusak vaksin hewan.
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Kemudian di peringkat kedua ada faktor keterbatasan ruang
untuk menangani vaksin hewan dengan nilai RPN sebesar 140,
dengan cara perhitungan yang masih sama yaitu mengalikan
nilai dari S, O, dan D. Keterbatasan ruang atau area yang dingin
untuk  membongkar vaksin hewan, sehingga proses
pembongkaran vaksin memakan waktu cukup lama yang
menyebabkan vaksin berada pada tempat dengan suhu yang
tidak sesuai (2° - 7° C). Pada lampiran Lampiran 3 terlihat
adanya temporary reefer container di dalam Gudang 4 Marunda,
yang dimana temporary reefer container tersebut ditujukkan
untuk mengalokasikan vaksin hewan jika terjadi adanya
overflow. Tetapi hal tersebut jarang terjadi, meskipun begitu
pendingin tidak pernah dimatikan. Peneliti menyarankan untuk
memberdayakan temporary reefer container tersebut sebagai
staging area bagi vaksin hewan, agar pada tetap pada suhu yang
ditentukan.

Selanjutnya di peringkat ketiga ada faktor tidak adanya
pelatihan staf khusus untuk menangani vaksin hewan dengan
nilai RPN sebesar 63, yang dimana seharusnya dalam
penanganan cold chain product dan dangerous goods terdapat
perilaku atau penanganan khusus. Dengan hal ini,
mengakibatkan kurangnya pengetahuan staf dalam menangani
barang tersebut.

Di peringkat keempat, dengan nilai RPN sebesar 30 yaitu
faktor lokasi gudang penyimpanan vaksin hewan berada di
daerah atau wilayah dengan suhu atau temperatur yang cukup
tinggi (Marunda). Namun hal ini bisa teratasi jika fasilitas di
dalam gudang maupun cold chain storage itu sendiri sudah bisa
dikatakan sebagai solusi dari faktor tersebut.

Diikuti dengan faktor kelalaian staf dalam penanganan
vaksin hewan di peringkat kelima dengan nilai RPN sebesar 30.
Faktor ini dipengaruhi oleh tidak adanya SOP khusus dalam
menangani vaksin hewan, sehingga staf bekerja tidak sesuai
dengan SOP yang seharusnya. Hal ini juga bisa menyebabkan
terjadinya kerusakan pada vaksin hewan.

Lalu di peringkat terakhir ada faktor keterbatasan peralatan
dalam proses penanganan vaksin hewan. Hal ini dipengaruhi
oleh keterbatasan ruang untuk melakukan aktivitas bongkar, jika
ruang atau area yang dingin tersedia untuk membongkar vaksin
hewan maka peralatan yang digunakan dalam proses tersebut
pun bisa ditambahkan dengan tujuan mengurangi waktu proses
penanganan agar vaksin hewan bisa segera disimpan di dalam
cold chain storage.

Dari penjabaran di atas dan berdasarkan Tabel 4.2, peneliti
mencoba memberikan rekomendasi tindakan yang dapat
dilakukan oleh PT X, yaitu:

1. PT X dapat menyusun SOP khusus untuk menangani
vaksin hewan secara mendetail, SOP tersebut akan
dijadikan acuan bagi staf dalam menangani vaksin hewan.
Karena selama ini PT X hanya menggunakan SOP secara
umum bukan SOP khusus, sehingga terdapat proses atau
tindakan yang berbeda dari yang semestinya. Hal ini
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dijadikan tindakan rekomendasi untuk faktor tidak adanya
SOP khusus untuk penanganan vaksin hewan, yang dimana
faktor tersebut menjadi prioritas utama yang memerlukan
tindakan perbaikan.

. Memberdayakan temporary reefer container sebagai

staging area untuk penanganan vaksin hewan serta
mengaplikasikan sertifikasi JSA-S1004:2020 sebagai
standar servis rantai pasok dingin atau cold chain logistics
service yang belum diterapkan di Gudang 4 Marunda,
dapat dijadikan tindakan rekomendasi untuk faktor
keterbatasan ruang dalam menangani vaksin hewan agar
proses staging bisa dilakukan dengan durasi yang lebih
lama dari sebelumnya dan tidak akan berpotensi merusak
vaksin hewan akibat adanya penyimpangan suhu sebagai
faktor prioritas kedua yang perlu mendapatkan tindakan
perbaikan.

. Memberikan pelatihan khusus bagi staf untuk penanganan

vaksin hewan, tindakan ini dapat direkomendasikan
dengan tujuan menambah wawasan para staf dalam
menangani vaksin hewan. Sehingga staf mengetahui cara
dan tahapan dalam proses penanganan dengan tepat,
khususnya untuk staf yang baru bergabung yang
sebelumnya tidak pernah menangani vaksin hewan. Untuk
staf yang sudah lama, sebaiknya dilakukan refresh training
agar dapat mengulas kembali bagaimana cara menangani
vaksin hewan yang baik dan benar sesuai dengan
ketentuan.

. Pemasangan heat insulation atau warehouse thermal

insulation pada atap gudang, sebagai lapisan yang dapat
menahan panas bisa dijadikan tindakan rekomendasi untuk
faktor lokasi gudang penyimpanan vaksin merupakan
daerah dengan suhu yang cukup tinggi. Jika pemasangan
heat insulation dilakukan, ini dapat mambantu suhu agar
terjaga dari suhu di luar gudang.

prosedur sesuai dengan SOP
penanganan vaksin yang telah disarankan. Selama ini staf
hanya mengikuti SOP secara umum, bukan secara khusus
untuk penanganan vaksin hewan. Dengan demikian pada
faktor kelalaian staf dalam menangani vaksin hewan, hal
ini tidak bisa menyalahkan staf sepenuhnya karena staf
mengikuti SOP yang sudah ada hanya saja tidak tepat.
Walaupun memiliki nilai RPN yang sama dengan faktor
keempat yaitu sebesar 30, tetapi kelalaian staf dalam
menangani vaksin hewan dipengaruhi oleh faktor pertama.
Jika faktor pertama sudah diperbaiki, maka secara otomatis
faktor kelima pun juga akan mengalami perbaikan.

. Pada faktor terakhir yaitu keterbatasan peralatan dalam

penanganan vaksin peneliti tidak merekomendasikan
tindakan apapun yang bisa dilakukan oleh perusahaan,
karena faktor tersebut tidak begitu pengaruh terhadap
kerusakan vaksin hewan dengan adanya penyimpangan
suhu.
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Dari hasil perhitungan nilai RPN yang dapat dilihat pada
Tabel 4.3, 3 faktor penyebab kerusakan vaksin hewan akibat
penyimpangan suhu dengan nilai RPN tertinggi dijadikan
prioritas utama untuk dilakukannya perbaikan, agar dapat
mengurangi atau bahkan zero defect kerusakan vaksin hewan
akibat adanya penyimpangan suhu.

5. SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah
dikemukakan, maka penelitian ini mendapatkan hasil SOP yang
digunakan oleh PT X saat ini adalah SOP untuk general cargo
dan tidak ada SOP khusus untuk penanganan vaksin, hal tersebut
berdampak pada kerusakan vaksin akibat penyimpangan suhu.
Lalu hasil brainstorming dengan supervisor untuk mengetahui
faktor apa saja yang menyebabkan kerusakan vaksin hewan
akibat adanya penyimpangan suhu, didapatkan 6 faktor yang
berpotensi menjadi faktor kerusakan vaksin. 6 faktor tersebut
antara lain: Keterbatasan ruang untuk menangani vaksin hewan,
Tidak adanya pelatihan khusus bagi staf untuk menangani vaksin
hewan, Kelalaian staf dalam menangani vaksin hewan,
Keterbatasan peralatan dalam penanganan vaksin hewan, Lokasi
gudang penyimpanan vaksin hewan merupakan daerah yang
cukup tinggi, Tidak ada SOP khusus untuk penanganan vaksin
hewan. Serta setelah dilakukan analisis FMEA, peneliti
menentukan nilai RPN dari yang paling besar hingga yang paling
kecil untuk mengetahui peringkat faktor mana yang berpengaruh
paling besar dan dijadikan prioritas utama dalam perbaikan.
Didapatkan hasil: Tidak adanya SOP khusus untuk penanganan
vaksin hewan menjadi prioritas utama dalam perbaikan karena
menjadi peringkat pertama, diikuti oleh Keterbatasan ruang
untuk menangani vaksin hewan di peringkat kedua, di peringkat
ketiga ada faktor Tidak adanya pelatihan khusus untuk staf
dalam menangani vaksin hewan, di peringkat keempat ada
Lokasi gudang penyimpanan vaksin berada di wilayah dengan
suhu yang tinggi, lalu di peringkat kelima merupakan kelalaian
staf dalam menangani vaksin hewan, dan di peringkat terakhir
ada keterbatasan peralatan dalam penanganan vaksin hewan.

Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat dikemukakan
beberapa saran, agar mendapatkan hasil penelitian yang lebih
baik. Hasil penelitian analisis menggunakan FMEA,
rekomendasi yang diberikan untuk masing-masing kegagalan
khususnya 3 faktor peringkat teratas adalah PT X dapat
menyusun SOP khusus untuk menangani vaksin hewan secara
mendetail, SOP tersebut akan dijadikan acuan bagi staf dalam
menangani vaksin hewan. Memberdayakan temporary reefer
container sebagai staging area untuk penanganan vaksin hewan,
memakai alarm temperature logger agar ketika vaksin hewan
sudah mencapai batas suhu yang ditentukan alat tersebut
memberikan peringatan, serta mengaplikasikan sertifikasi
JSAS1004:2020 sebagai standar servis rantai pasok dingin atau
cold chain logistics service yang belum diterapkan di Gudang 4
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Marunda, dan Memberikan pelatihan khusus bagi staf untuk
penanganan vaksin hewan, tindakan ini dapat direkomendasikan
dengan tujuan menambah wawasan para staf dalam menangani
vaksin hewan. Lalu hasil perhitungan nilai RPN, maka faktor
yang menyebabkan kerusakan pada vaksin hewan akibat
penyimpangan suhu di peringkat 3 teratas perlu dijadikan
prioritas perbaikan, agar secepatnya dievaluasi dan dilakukan
pengkajian kembali. Serta 3. Peneliti memberikan saran untuk
penelitian selanjutnya agar melakukan evaluasi terhadap SOP
khusus penanganan vaksin hewan yang sekiranya telah disusun
oleh PT X.
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